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ABSTRAK 

 

Konstruksi Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) dengan kawat AAAC 

dipilih untuk penyaluran listrik karena kemudahan pembangunan dan biaya rendah 

dalam investasi jaringan listrik. Namun, penggunaan penghantar tanpa isolasi ini dapat 

menimbulkan permasalahan dalam penyaluran tenaga listrik terutama di daerah dengan 

banyak pohon disertai banyak habitat alami binatang. Berdasarkan data gangguan, 

pengaruh keandalan jaringan listrik di UP3 Palangkaraya disebabkan oleh binatang 

yang menaiki tiang listrik menuju SUTM dengan konduktor AAAC. Oleh karena itu, 

diperlukan rancangan pembuatan alat yang mampu mencegah binatang agar tidak bisa 

naik sampai jaringan SUTM yang berakibat menyebabkan keandalan jaringan listrik 

terganggu. Penelitian bertujuan untuk merancang alat penghalang panjat binatang 

dengan pemanfaatan PLTS. Penelitian dilakukan di penyulang KSG02 ULP Kasongan, 

UP3 Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

CoP (Community of Practice), Pengambilan dan Analisa Alat, Riset dan Pengujian Alat. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan pengaruh alat dengan 

menggunakan perbandingan data sebelum dan sesudah menggunakan alat penghalang 

panjat memanfaatkan PLTS (ATLAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alat 

Penghalang Binatang dengan Memanfaatkan PLTS (ATLAS) terbukti lebih efektif 

dalam menghalang binatang naik ke atas tiang dan menyentuh jaringan tegangan 

menengah. Berdasarkan data pengamatan, ATLAS telah berhasil menekan gangguan 

SUTM yang awalnya terjadi 5x pada bulan Mei 2024, turun menjadi hanya 1x pada 

bulan Juli 2024 yang disebabkan oleh burung, serta pada Agustus tidak ada terjadi 

gangguan akibat binatang pada zona 1 seperti tupai, ular, dan binatang yang bisa 

memanjat lainnya. 

 

Kata Kunci: Alat Penghalang Panjat Binatang, PLTS, Distribusi 20 kV, Gangguan 

Binatang, Keandalan Jaringan  
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ABSTRACT 

 

Medium Voltage Overhead Line (SUTM) construction with AAAC wire is chosen 

for electricity distribution because of the ease of construction and low cost of electricity 

network investment. However, the use of this non-insulated conductor can cause 

problems in electricity distribution, especially in areas with many trees and many 

natural animal habitats. Based on disturbance data, the impact on the reliability of the 

electricity network in UP3 Palangkaraya is caused by animals climbing electricity poles 

to SUTM with AAAC conductors. Therefore, a design is needed to make a tool that can 

prevent animals from climbing to the SUTM network which results in disrupting the 

reliability of the electricity network. The study aims to design an animal climbing 

barrier using PLTS. The study was conducted at the KSG02 ULP Kasongan feeder, 

UP3 Palangkaraya, Central Kalimantan. The methods used in the study were CoP 

(Community of Practice), Tool Collection and Analysis, Tool Research and Testing. The 

analysis was carried out to determine the effectiveness and influence of the tool by 

using a comparison of data before and after using a climbing barrier using PLTS 

(ATLAS). The results of the study showed that the Animal Barrier Device Utilizing 

PLTS (ATLAS) was proven to be more effective in preventing animals from climbing 

onto poles and touching the medium voltage network. Based on observation data, 

ATLAS has succeeded in suppressing SUTM disturbances which initially occurred 5 

times in May 2024, down to only 1 time in July 2024 caused by birds, and in August 

there were no disturbances caused by animals in zone 1 such as squirrels, snakes, and 

other climbing animals. 

 

Keywords: Animal Climbing Barrier Device, PLTS, 20 kV Distribution, Animal 

Disturbances, Network Reliability  



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan 

kesempatan yang telah dilimpahkan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini dengan judul “PEMANFAATAN PLTS SEBAGAI SUMBER ENERGI 

UNTUK ALAT PENGHALANG PANJAT BINATANG PADA TIANG DISTRIBUSI 

20 kV PT PLN PERSERO UP3 PALANGKARAYA”. Skripsi ini diajukan untuk 

memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Skripsi di Prodi D4 Teknik Otomasi, Jurusan 

Teknik Elektro, Politeknik Negeri Bali. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 

mungkin terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari 

berbagai pihak selama penulisan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulisan 

menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Bapak I Nyoman Abdi, SE, M.eCom selaku Direktur Politeknik Negeri Bali. 

2. Bapak Ir. I Wayan Raka Ardana, M.T., selaku Kepala Jurusan Teknik Elektro 

Politeknik Negeri Bali 

3. Bapak Ida Bagus Irawan Purnama, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Ketua Program Studi 

Teknik Otomasi Politeknik Negeri Bali. 

4. Bapak Ida Bagus Irawan Purnama, S.T. M.Sc., Ph.D., selaku dosen pembimbing I 

yang telah meluangkan waktu untuk memberikan masukan, bimbingan, dan 

motivasi yang membangun kepada penulis hingga Skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik.  

5. Bapak I Nyoman Kusuma Wardana, S.T., M.Eng., M.Sc., Ph.D., selaku dosen 

pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk memberikan masukan, 

bimbingan, dan motivasi yang membangun kepada penulis hingga Skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik.  

6. Bapak dan Ibu dosen pengajar Jurusan Teknik Elektro yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan yang tak ternilai selama penulis menempuh pendidikan di Jurusan 

Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali.  

7. Kepada keluarga yang tak henti-hentinya memberikan dukungan, doa, nasehat, dan 

motivasi hingga sampai pada detik ini penulis tetap kuat dan bersemangat dalam 

menyelesaikan studi. 

8. Rekan-rekan mahasiswa dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu, yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi. 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 viii 

 

Penulis menyadari akan keterbatasan ilmu dan kemampuan diri penulis, sehingga 

saran dan kritik yang membangun sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan Skripsi ini. 

Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis mempersembahkan Skripsi ini 

kepada semua pihak, semoga bermanfaat bagi para pembaca dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

        

 

       Bukit Jimbaran,    September 2024 

        

 

 

       Penulis 
 

 

 

  



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 ix 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ................................................................. ii 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................. iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA SKRIPSI ..................................... iv 

ABSTRAK ........................................................................................................................ v 

ABSTRACT ....................................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................................... vii 

DAFTAR ISI .................................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ........................................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................. xiii 

BAB IPENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang ................................................................................................... 1 

1.2. Perumusan Masalah............................................................................................ 5 

1.3. Batasan Masalah ................................................................................................. 6 

1.4. Tujuan Penelitian................................................................................................ 6 

1.5. Manfaat Penelitian.............................................................................................. 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 8 

2.1. Penelitian Sebelumnya ....................................................................................... 8 

2.2. Landasan Teori ................................................................................................... 9 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................. 18 

3.1. Perancangan Sistem.......................................................................................... 18 

3.2. Perakitan modul................................................................................................ 22 

3.3. Analisis efektifitas alat ..................................................................................... 23 

3.4. Analisis untuk mengetahui pengaruh alat terhadap jaringan 20 kV................. 24 

3.5. Jadwal kegiatan ................................................................................................ 25 

3.6. Hasil yang Diharapkan ..................................................................................... 26 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 27 

4.1. Hasil Implementasi Alat ................................................................................... 27 

4.2. Hasil Pengujian Alat......................................................................................... 31 

4.3. Pembahasan Hasil Implementasi dan Pengujian……………………………….31 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 x 

 

 

  

BAB V PENUTUP ......................................................................................................... 38 

5.1. Kesimpulan ....................................................................................................... 38 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................... 39 

LAMPIRAN……………………………………………………………………………41 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 xi 

 

DAFTAR GAMBAR 

  

Halaman 

Gambar 1. 1. Persentase Penyebab Gangguan Penyulang UP3 Palangka Raya Tahun 2023.

........................................................................................................................................... 2 

Gambar 1. 2. Pemasangan Seng pada Tiang ..................................................................... 3 

Gambar 1. 3. Pemasangan Dragon Ban pada Tiang ......................................................... 4 

Gambar 1. 4. Pemasangan Ijuk atau Kawat Berduri di JTR ............................................. 4 

Gambar 1. 5. Pemasangan Tekep Isolator Menggunakan IPMT ...................................... 5 

Gambar 2. 1. Solar Cell .................................................................................................. 10 

Gambar 2. 2. Solar Charge Controller ........................................................................... 11 

Gambar 2. 3. Gangguan Temporer oleh Binatang .......................................................... 16 

Gambar 2. 4. Gangguan Permanen oleh Binatang .......................................................... 17 

Gambar 2. 5. Penyebab Gangguan karena Peralatan ...................................................... 17 

Gambar 3. 1. Flowchart Metodologi Penelitian ............................................................. 18 

Gambar 3. 2. Cop dan Hasil Keputusan Manajemen ...................................................... 18 

Gambar 3. 3 Blok Diagram Alat Penghalang Panjat Binatang ....................................... 19 

Gambar 3. 4. Modul Alat Kejut ...................................................................................... 20 

Gambar 3. 5. Modul Alat Kejut dengan Solar Sell ......................................................... 22 

Gambar 3. 6. Desain Alat Kejut ...................................................................................... 22 

Gambar 3. 7. Panel Box Dan Solar Sell pada Tiang JTM .............................................. 22 

Gambar 3. 8. Desain Alat Kejut (a) Tampak Belakang, (b) Tampak Depan .................. 23 

Gambar 3. 9 Desain Penjebak pada Kabel SR, JTR ....................................................... 23 

Gambar 3. 10. Perbandingan Alat Penghalang Panjat Sebelum dan ATLAS ................ 24 

Gambar 4. 1 Sebelum Terpasang Alat Penghalang Binatang ......................................... 27 

Gambar 4. 2 Pemasangan Alat Kejut Pada Tiang ........................................................... 28 

Gambar 4. 3 Pemasangan Probe Kejut pada Kabel SR .................................................. 28 

Gambar 4. 4 Alat Penghalang Panjat Binatang yang Telah Terpasang .......................... 29 

Gambar 4. 5 Pengujian Alat Penghalang Binatang dengan Memanfaatkan PLTS ......... 31 

Gambar 4. 6 Tegangan Baterai Terhadap Waktu ............................................................ 33 

 Gambar 4. 7 Spesifikasi PLTS ....................................................................................... 33 

Gambar 4. 8 Kinerja ATLAS Dengan PLTS .................................................................. 34 

Gambar 4. 9 Gangguan Akibat Burung .......................................................................... 36 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 xii 

 

DAFTAR TABEL 

  

Halaman 

Tabel 2. 1. Batas Tegangan Kejut Listrik ....................................................................... 15 

Tabel 2. 2. Batas Arus Listrik ......................................................................................... 15 

Tabel 3. 1. Perbandingan Alat Sebelum dan Sesudah ATLAS....................................... 24 

Tabel 3. 2. Perbandingan Kemudahan Pemasangan Alat ............................................... 24 

Tabel 3. 3. Jadwal Kegiatan Penelitian ........................................................................... 25 

Tabel 4. 1 SOP Pemasangan Inovasi Alat Penghalang Binatang dengan Memanfaatkan PLTS

......................................................................................................................................... 30 

Tabel 4. 2 Pengukuran Energi Pada Alat ........................................................................ 32 

Tabel 4. 3 Penggunaan Baterai Terhadap Alat ............................................................... 32 

Tabel 4. 4 Pengaruh PLTS Terhadap Tegangan Baterai................................................. 34 

Tabel 4. 5 Efektivitas Alat Kejut Penghalang Binatang ................................................. 35 

Tabel 4. 6 Pengaruh Pemanfaatan PLTS untuk Alat Kejut Penghalang Binatang terhadap 

Jaringan Listrik Distribusi 20 kV .................................................................................... 37 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Lokasi sering terjadi gangguan akibat binatang ......................................... 41 

Lampiran 2. Hasil Pengukuran Arus ATLAS ................................................................. 41 

Lampiran 3. Knowledge Sharing ATLAS dengan tim pemeliharaan UP3 Palangkaraya42 

 



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

PT. PLN (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

mengurusi seluruh kebutuhan kelistrikan untuk masyarakat Indonesia. Selain itu, PT. 

PLN (Persero) juga merupakan produsen dan penyalur tenaga listrik, dimana penyaluran 

tenaga listrik tersebut disalurkan melalui jaringan-jaringan tenaga listrik ke setiap 

pelanggan, hampir sebagian besar penyaluran tenaga listrik untuk klasifikasi Tegangan 

Menengah (TM) menggunakan konstruksi Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) 

menggunakan kawat AAAC (A3C) yang merupakan salah satu jenis penghantar tanpa 

menggunakan isolasi pembungkus [1]. Konstruksi tersebut dipilih karena mudah dan 

cepat dalam proses pembangunan serta sebagai konstruksi termurah untuk penyaluran 

tenaga listrik pada daya yang sama dibandingkan dengan konstruksi lainnya seperti 

SKUTM dan SKTM. Namun di sisi lain, konstruksi tersebut dapat menimbulkan 

permasalahan dalam penyaluran tenaga listrik ketika melalui daerah yang di sekitarnya 

terdapat pohon-pohon atau habitat alami binatang. Binatang-binatang ini sangat berisiko 

menyebabkan hubung singkat ke tanah (Ground Fault) maupun gangguan arus lebih 

(Over Current) [2]. 

Berdasarkan data logbook Palangka Raya 10 pada tahun 2023, didapatkan data 

penyebab gangguan sebanyak 2.289 kali gangguan yang mengakibatkan keandalan 

jaringan listrik terganggu. Penyebab gangguan yang tidak ditemukan sebanyak 1.418 

kali (62%) sedangkan gangguan yang ditemukan penyebabnya hanya 871 kali (38%) 

dari total gangguan di tahun 2023. Hal ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.1 di 

bawah ini. 

  



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Gangguan UP3 Palangka Raya 

Gambar 1. 1. Persentase Penyebab Gangguan Penyulang UP3 Palangka Raya Tahun 2023 

Setelah dilakukan analisa, banyak gangguan hubung singkat ke tanah yang menjadi 

penyebab gangguan di UP3 Palangka Raya akibat binatang seperti tupai dan kera. 

Jaringan listrik ini memiliki panjang jaringan sebesar 3.788 Kms dan sebagian besar 

berada di sekitar habitat binatang tersebut. 

Adapun penghalang binatang yang sudah ada sebagai berikut: 

a. Penghalang panjat dengan menggunakan seng 

Alat ini dipasang dengan cara memasang seng melingkari tiang. Idealnya 

pemasangan seng dipasang di bawah clamp arm tie dan di atas kabel JTR dengan 

tujuan supaya binatang yang berjalan melewati kabel JTR atau kabel SR tidak bisa 

menaiki tiang, sehingga harapannya tidak terjadi gangguan akibat binatang. 
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Gambar 1. 2. Pemasangan Seng pada Tiang 

Kendala di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pemasangan seng dapat 

dipasang antara arm tie dan kabel JTR. Sebagian pemasangan penghalang 

pemasangan seng dipasang malah di bawah JTR, sehingga binatang masih bisa 

menaiki tiang melewati kabel JTR maupun kabel SR. Seperti contoh, pada tiang 

dengan tinggi 9-11 meter yang dibawahnya terpasang kabel JTR, JTR tersebut 

terbentang melewati jalan. Sehingga, pemasangan JTR pada tiang harus dipasang 

setinggi mungkin agar andongan antara tiang tidak membahayakan mobil dengan 

badan mobil yang tinggi. Contoh lain pada tiang dengan konstruksi sudut yang 

memerlukan pemasangan treckschoor agar tiang tersebut bisa berdiri tegak yang 

juga membuat pemasangan seng tidak efektif karena binatang masih bisa memanjat 

melewati  treckschoor. 

b. Pemasangan Dragon Ban 

Pemasangan dragon ban adalah dengan cara memodifikasi ban kendaraan 

bekas yang dicat menyerupai ular, kemudian  dipasang melingkari tiang dengan 

tujuan untuk mengintimidasi binatang. Pada awal pemasangan, alat ini mampu 

mencegah binatang melewatinya. Namun dalam jangka waktu yang lama, binatang 

seperti tupai ataupun monyet menyadari bahwa dragon ban bukanlah pemangsa 

mereka yang sesungguhnya. Sehingga masih terdapat binatang seperti tupai ataupun 

monyet melewati alat ini. 

 

Penghalang Seng 
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Gambar 1. 3. Pemasangan Dragon Ban pada Tiang 

c. Pemasangan ijuk atau kawat berduri 

Pemasangan ijuk atau kawat berduri adalah cara untuk menghalangi binatang 

dengan melilitkan kawat atau ijuk pada tiang, kabel JTR, atau kabel SR. 

Pemasangan ini bertujuan agar binatang merasa tertusuk saat melewati alat. Namun 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa alat ini tidak mampu mencegah binatang 

untuk tidak melewatinya dikarenakan berat pada binatang tidak cukup untuk 

membuat mereka untuk tertekan pada duri. 

 

Gambar 1. 4. Pemasangan Ijuk atau Kawat Berduri di JTR 

d. Pemasangan tekep isolator 

Pemasangan tekep adalah pemasangan isolasi pada konduktor A3C di kepala 

isolator dengan menggunakan bahan PVC. Pemasangan memerlukan pemadaman 

Penghalang dragon 

ban 

Penghalang 

Ijuk 
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jaringan listrik atau bisa dikerjakan tanpa padam dengan menggunakan alat IPMT 

dengan bantuan telescopic stick. Namun, kendala saat ini adalah pemasangan tekep 

hanya bisa dipasang pada konstruksi jaringan lurus dikarenakan bentuk tekep 

dengan bahan PVC yang keras atau tidak fleksibel. Akibatnya, masih banyak 

jaringan listrik yang tidak bisa dipasangi tekep, seperti pada jaringan konstruksi 

sudut atau double travers yang mengikuti jalan berbelok. Selain itu, pada jaringan 

sambungan antar konduktor seperti konstruksi Section Pole (SP) yang 

menggunakan isolator tarik atau penegang sehingga tekep tidak bisa dipasang. 

Masalah lain adalah pada jaringan SUTM yang memiliki jumperan percabangan, 

jumperan Lightning Arrester pada Jaringan, jumperan Trafo distribusi. Bahkan 

pada pemasangan di jaringan lurus masih ada kendala yang harus memperhatikan 

andongan, jika terlalu kendor maka tekep pun tidak bisa dipasang. 

Gambar 1. 5. Pemasangan Tekep Isolator Menggunakan IPMT 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Penulis merencanakan pembuatan 

alat yang mampu mencegah binatang dengan kejut listrik dan memanfaatkan PLTS 

sebagai sumber energi agar binatang tidak bisa naik sampai jaringan SUTM yang 

berakibat menyebabkan keandalan jaringan listrik terganggu. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah merancang alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan 

Takep 
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PLTS untuk menurunkan gangguan jaringan 20 kV? 

b. Bagaimanakah mengukur efektivitas alat kejut penghalang binatang? 

c. Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan PLTS untuk alat kejut penghalang binatang 

terhadap jaringan listrik distribusi 20 kV? 

1.3.  Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan untuk membatasi masalah agar jelas. 

Penelitian ini hanya berfokus kepada tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pemasangan alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS dipasang 

di wilayah kerja UID Kalselteng UP3 Palangka Raya. 

b. Perancangan alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS tidak 

membahas detail pembuatan modul alat kejut. 

c. Penelitian ini tidak mencakup penjelasan rinci mengenai aturan yang berlaku pada 

SPLN. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk merancang alat penghalang panjat binatang dengan pemanfaatan PLTS dan 

mudah diaplikasikan pada semua jenis konstruksi jaringan distribusi 20 kV. 

b. Untuk mengukur efektivitas alat kejut penghalang binatang Menurunkan gangguan 

listrik pada jaringan distribusi 20 kV akibat binatang seperti ular, tupai, monyet. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan PLTS untuk alat kejut penghalang 

binatang terhadap jaringan listrik distribusi 20 kV. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik maupun 

aplikatif sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Menerapkan teori yang telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan, 

b. Memperluas pengetahuan atau wawasan penulis, khususnya dalam bidang  alat 

penghalang panjat binatang. 

2. Manfaat bagi Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Otomasi 

a. Mengembangkan alat yang dapat dimanfaatkan sebagai penghalang panjat 

binatang dengan memanfaatkan PLTS, 
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b. Dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya terkait alat penghalang 

panjat binatang atau gagasan baru. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Membantu masyarakat dalam mengurangi risiko gangguan dan pemadaman 

listrik akibat binatang, 

b. Memberikan informasi terkait alat penghalang panjat binatang dengan 

pemanfaatan PLTS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS ini ditujukan untuk 

menghalangi jalan binatang menuju SUTM dengan konduktor AAAC. Alat kejut ini 

didesain dengan menggunakan solar panel berkapasitas 10 WP kemudian disalurkan 

menuju baterai jenis VRLA berkapasitas 12V 9Ah melewati solar control charger. 

Pada saat siang hari alat ini akan melakukan pengisian baterai dengan menggunakan 

solar panel dan akan disimpan pada baterai untuk bisa digunakan pada malam hari. 

2. Cara mengukur efektivitas alat adalah dengan cara melakukan uji coba langsung 

pada binatang dengan menggunakan hewan tupai dan ular. Hewan ini dijalankan 

pada kabel SR untuk melewati probe kejut yang telah terpasang. Berdasarkan hasil 

pengujian, ular dan tupai saat melewati probe kejut akan mengalami kejang otot 

yang membuat binatang tersebut berbalik arah kebelakang. Selain itu, efektivitas 

alat juga diukur dengan cara membandingkan jumlah gangguan akibat binatang 

sebelum dan sesudah terpasang alat ATLAS. Berdasarkan data gangguan setelah 

terpasangnya ATLAS mampu menurunkan gangguan dari 5x pada bulan juni 2024 

menjadi 1x pada bulan selanjutnya di bulan juli 2024, dan yang terjadi 1x ini bukan 

dikarenakan tupai atau ular, melainkan burung. 

3. Dengan pemanfaatan PLTS pada alat kejut, ATLAS mampu dipasang di semua 

tiang PLN dimana saja. Sehingga tidak bergantung pada sumber listrik dari 

tegangan SR, yang mana kebanyakan tiang listrik PLN pada wilayah tertentu hanya 

ada kabel distribusi 20 kV saja tanpa ada kabel SR. Selain itu, ATLAS berpengaruh 

terhadap perbaikan kinerja terhadap penekanan gangguan akibat binatang, sehingga 

dengan adanya ATLAS, PLN mampu mendistribusikan aliran listrik lebih baik lagi 

yang berdampak pada senyum pelanggan PLN. 
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